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Abstrak 

Penerimaan siswa baru yang mengacu pada system zonasi saat ini banyak diperbincangkan 

secara luas. Berdasarkan pasal 16 permendikbud RI No 14 Tahun 2018 tentang penerimaan peserta 

didik baru pada taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas, Sekolah menengah Kejuruan, atau bentuk lain yang sederajat. Penerimaan siswa 

baru berdasarkan zonasi di Indonesia belum terdapat penyelenggaraan monitoring secara online. 

Teknologi internet dan web yang mampu mendukung proses input dan output data secara cepat 

dan akurat. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, penulis mencoba memberikan solusi 

melalui suatu rancangan sistem baru, yakni sistem dengam penggunaan aplikasi berbasis website, 

sistem tersebut dirancang dan digambarkan melalui diagram UML seperti activity diagram, 

squence diagram, use case diagram, class diagram dan statechart diagram. Sistem dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP,dan database yang digunakan adalah MySQL. Hasil 

penelitian ini adalah sebuah sistem aplikasi penerimaan siswa baru berdasarkan zonasi yang 

digunakan untuk pendaftaran calon siswa ke sekolah. Sehingga dengan adanya sistem tersebut, 

akan mengurangi kecurangan dalam penerimaan siswa berdasarkan zonasi. 

 

Kata kunci : Penerimaan Siswa Baru, Sekolah, Zonasi. 

 

I. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Penerimaan siswa baru yang mengacu 

pada system zonasi saat ini banyak 

diperbincangkan secara luas. Berdasarkan 

pasal 16 permendikbud RI No 14 Tahun 2018 

tentang penerimaan peserta didik baru pada 

taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, Sekolah menengah Kejuruan, atau 

bentuk lain yang sederajat. Jarak zonasi yang 

diterapkan masing masing sekolah berbeda 

tergantung pada kesepakatan yang diambil 

oleh pihak terkait di massing-masing daerah. 

Keputusan pemerintah daerah atau 

musyawarah para kepala sekolah bias 

ditempuh untuk menentukan jarak zonasi. 

Bukti domisili yang digunakan sebagai 

parameter zonasi nantinya didapat dari 

alamat yang tertera di kartu keluarga. 

Penerimaan siswa baru berdasarkan 

zonasi di Indonesia belum terdapat 

penyelenggaraan monitoring secara online. 

Teknologi internet dan web yang mampu 

mendukung proses input dan output data 

secara cepat dan akurat. Dikembangkannya 

sistem monitoring penerimaan siswa baru 

berdasarkan zonasi secara online ini 

diharapkan akan membuat pelaksanaan 

penerimaan siswa baru menjadi lebih 

transparan, akuntabel, dan akomodatif. 
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Sekolah dapat mengurangi, bahkan 

menghilangkan kecurangan-kecurangan 

yang terjadi pada pelaksanaan penerimaan 

siswa baru secara manual karena pada 

dasarnya banyak yang memalsukan alamat 

agar bisa masuk kesekolah yang diinginkan 

karena adanya sistem zonasi. Dengan 

demikian, tidak akan ada lagi pihak-pihak 

yang merasa tidak puas ataupun dirugikan. 

Selain itu, sistem ini akan menjadikan proses 

pendataan dan administrasi lebih mudah dan 

cepat. Pelaksanaan penerimaan siswa baru 

akan menjadi lebih baik dalam hal waktu, 

tempat, biaya, maupun tenaga.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

penelitian ini berjudul: “Rancang Bangun 

Monitoring Penerimaan Siswa Baru 

Berdasarkan Zonasi Berbasis Web”.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam 

pembuatan sistem ini diantaranya: 

1. Diberlakukannya sistem Zonasi membuat 

rawan terjadinya praktik kecurangan 

alamat pada pelaksanaan penerimaan  

siswa baru secara manual yang melibatkan 

sejumlah pihak, seperti peserta, orang tua 

peserta, maupun panitia penerimaan siswa 

baru.   

2. Rumitnya proses pendataan, administrasi, 

dan informasi pada pelaksanaan 

penerimaan siswa baru secara manual 

yang menyita penggunaan waktu, tempat, 

biaya maupun tenaga.   

3. Perlu adanya sistem informasi berbasiskan 

web yang mampu mengelola pelaksanaan 

penerimaan siswa baru berdasarkan zonasi 

yaitu pendaftaran, seleksi menurut zonasi 

yang ditentukan, validasi dengan data 

alamat sesuai dengan zonasi yang 

ditentukan, dan pengumuman. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam pembuatan 

sistem ini diantaranya : 

1. mengelola pelaksanaan Penerimaan Siswa 

Baru supaya tidak terjadi kecurangan data. 

2. Proses pendataan, administrasi dan 

informasi dilakukan secara online. 

3. Seleksi dan validasi siswa baru menurut 

zonasi yang ditentukan dari sekolah sesuai 

dengan data kartu keluarga. 

1.4 Ruang Lingkup 

Sistem ini nantinya akan dibuat dengan 

batasan-batasan antara lain: 

1. Aplikasi ini hanya dibuat sampai siswa 

dinyatakan diterima disekolah. 

II. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari dua kata 

yaitu sistem dan informasi yang masing-

masing memiliki definisi. Sistem adalah 

suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan dan kait mengait 

sampai kepada bagian yang paling kecil dan 

apabila suatu bagian terganggu maka yang 

lain akan terganggu. Informasi adalah 

sesuatu bagian terpenting dalam suatu 

organisasi, tanpa informasi suatu sistem tidak 

berjalan. [1] 

2.2 Monitoring 

Pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai 

kesadaran tentang apa yang ingin diketahui, 

pemantauan berkadar tingkat tinggi 

dilakukan agar dapat membuat pengukuran 

melalui waktu yang menunjukkan 

pergerakan ke arah tujuan atau menjauh dari 

itu. Monitoring akan memberikan informasi 

tentang status dan kecenderungan bahwa 

pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan 

berulang dari waktu ke waktu, pemantauan 
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umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu. 

Monitoring menyediakan data dasar untuk 

menjawab permasalahan.[2] 

2.3 Penerimaan Siswa Baru 

Berdasarkan Zonasi 

Penerimaan siswa baru yang mengacu 

pada system zonasi saat ini banyak 

diperbincangkan secara luas. Berdasarkan 

pasal 16 permendikbud RI No 14 Tahun 2018 

tentang penerimaan peserta didik baru pada 

taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah 

Atas, Sekolah menengah Kejuruan, atau 

bentuk lain yang sederajat. Jarak zonasi yang 

diterapkan masing masing sekolah berbeda 

tergantung pada kesepakatan yang diambil 

oleh pihak terkait di massing-masing daerah. 

Keputusan pemerintah daerah atau 

musyawarah para kepala sekolah bias 

ditempuh untuk menentukan jarak zonasi. 

Bukti domisili yang digunakan sebagai 

parameter zonasi nantinya didapat dari 

alamat yang tertera di kartu keluarga.[3] 

2.4 Zonasi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), makna kata zonasi adalah 

pembagian atau pemecahan suatu area 

menjadi beberapa bagian, sesuai dengan 

fungsi dan tujuan pengelolaan. Sedangkan 

pengertian sistem zonasi sekolah sesuai 

Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 adalah 

memberikan prioritas lebih kepada calon 

peserta didik untuk masuk sekolah yang 

dekat dengan zonasi tempat tinggalnya.[4] 

2.5 Google Maps 

Google Maps adalah layanan pemetaan 

web yang dikembangkan oleh Google. 

Layanan ini memberikan citra satelit, peta 

jalan, panorama 360°, kondisi lalu lintas, dan 

perencanaan rute untuk bepergian dengan 

berjalan kaki, mobil, sepeda (versi beta), atau 

angkutan umum. 

Google Maps dimulai sebagai program 

desktop C++, dirancang oleh Lars dan Jens 

Eilstrup Rasmussen pada Where 2 

Technologies. Pada Oktober 2004, 

perusahaan ini diakuisisi oleh Google, yang 

diubah menjadi sebuah aplikasi web. Setelah 

akuisisi tambahan dari perusahaan visualisasi 

data geospasial dan analisis lalu lintas, 

Google Maps diluncurkan pada Februari 

2005. Layanan ini menggunakan Javascript, 

XML, dan AJAX. Google Maps menawarkan 

API yang memungkinkan peta untuk 

dimasukkan pada situs web pihak ketiga dan 

menawarkan penunjuk lokasi untuk bisnis 

perkotaan dan organisasi lainnya di berbagai 

negara di seluruh dunia. Google Map Maker 

memungkinkan pengguna untuk bersama-

sama mengembangkan dan memperbarui 

pemetaan layanan di seluruh dunia. [5] 

2.6 Basis Data 

Basis data adalah kumpulan data yang 

disimpan secara sistematis di dalam 

komputer yang dapat diolah atau 

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak 

(program aplikasi) untuk menghasilkan 

informasi. Pendefinisian basis data meliputi 

spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan 

juga batasan data yang akan disimpan. [6] 

2.7 Website 

Website merupakan kumpulan halaman 

web yang saling terhubung dan file-nya 

saling terkait. Web terdiri dari page atau 

halaman, dan kumpulan halaman yang 

dinamakan homepage. Homepage berada 

pada posisi teratas, dengan halaman- 

halaman terkait berada di bawahnya.  

Biasanya setiap halaman di bawah homepage 

disebut child page, yang berisi hyperlink ke 

halaman lain dalam web. Informasi yang 

disajikan dengan web menggunakan konsep 

multimedia, informasi dapat disajikan dengan 

menggunakan banyak media, seperti teks, 

gambar, animasi, suara, atau film. [10] 
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2.8 HTML 

HTML adalah bahasa pemrograman 

teks untuk dokumen-dokumen pada jaringan 

komputer yang sering disebut sebagai world 

wide web. Definisi umumnya HTML adalah 

bahasa markup yang umum digunakan. 

Kepopuleran HTML disebakan karena 

HTML ini mudah digunakan. Pembuatan 

dokumen web dengan  HTML dapat 

dilakukan dengan mudah dan cepat. 

Dokumen web dapat tersaji dengan cepat ke 

banyak pembaca di seluruh dunia sekaligus. 

HTML mudah melakukan kontrol terhadap 

tampilan halaman web baik berupa teks, 

gambar, suara, animasi maupun video.[5] 

2.9 CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan aplikasi open 

source berupa framework PHP dengan model 

MVC (Model, View, Controller) untuk 

membangun aplikasi web dinamis dengan 

cepat dan mudah. CodeIgniter memiliki 

desain dan struktur file yang sederhana, 

didukung dengan dokumentasi yang lengkap 

sehingga framework ini lebih mudah 

dipelajari. CodeIgniter ini memungkinkan 

para pengembang untuk menggunakan 

framework secara parsial atau secara 

keseluruhan. CodeIgniter masih memberi 

kebebasan kepada para pengembang untuk 

menulis bagian-bagian kode tertentu di dalam 

aplikasi menggunakan cara konvensional 

atau dengan syntax umum didalam PHP.[13] 

2.10 UML 

UML adalah suatu bahasa yang 

digunakan untuk menentukan, 

memvisualisasikan, membangun, dan 

mendokumentasikan suatu sistem informasi. 

UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk 

analisis dan desain berorientasi objek. 

Namun demikian UML dapat digunakan 

untuk memahami setiap sistem informasi. 

Penggunaan UML dalam industri terus 

meningkat. Ini merupakan standar terbuka 

yang menjadikannya sebagai bahasa 

pemodelan yang umum dalam industri 

peranti lunak dan pengembangan sistem.[14] 

2.11 Pengujian 

Menurut standart ANSI/IEEE 1059, 

Testing adalah proses menganalisa suatu 

entitas software untuk mendeteksi perbedaan 

antara kondisi yang ada dengan kondisi yang 

diinginkan (defects/error/bugs) dan 

mengevaluasi fitur-fitur dari entitas 

software.[15] 

 

2.12 Kartu Keluarga 

Kartu keluarga yang selanjutnya 

disingkat KK adalah kartu yang memuat data 

kepala keluarga dan semua anggota keluarga. 

Sedangkan kepala keluarga adalah orang 

yang bertempat tinggal dengan orang lain, 

baik mempunyai hubungan darah maupun 

tidak, yang bertanggung jawab terhadap 

keluarga, dan yang dimaksud dengan anggota 

keluarga adalah orang-orang yang nama dan 

identitas biodatanya tercantum dalam kartu 

14 keluarga dan secara kemasyarakatan 

menjadi tanggung jawab kepala keluarga. 

Syarat pembuatan Kartu keluarga. [16] 

2.13 Kartu Tanda Penduduk 

Kartu tanda penduduk yang 

selanjutnya disingkat KTP adalah kartu bukti 

diri (Legitimasi) bagi setiap penduduk dalam 

wilayah Negara Republik Indonesia. 15 2) 

KTP dapat diterbitkan apabila ada pengajuan 

permohonan baru, habis masa berlakunya, 

hilang (yng dibuktikan dengan Surat 

keterangan hilang dari Kepolisian setempat), 

rusak dan akibat terjadi perubahan 

data(nama, alamat tempat tinggal, agama, 

pendidikan, status kewarganegaraan dan lain-

lain). 3) Masa berlaku KTP adalah 5 (lima) 

tahun bagi penduduk yang berusia 17 tahun 

sampai dengan di bawah 60 tahun dan 

seumur hidup bagi yang berusia 60 keatas, 
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kecuali bagi warga negara asing (WNA) dan 

atau WNI yang terlibat organisasi terlarang, 

masa berlaku KTP nya adalah 5 (lima) 

tahun.[17] 

III. Analisa dan Perancangan 

3.1 Analisis Sistem Berjalan 

 

Gambar III-1 Sedang Berjalan 

3.2 Analisis Sistem Yang Dibangun 

 

Gambar III-2 Sistem Yang Akan Dibangun 

3.3 Perancangan Sistem 

3.3.1 Use Case Diagram 

 

Gambar III-1 Use Case Diagram 

Keterangan :  

1. Hak akses Admin Smpn 1: 

Melakukan Login Mengelola / 

Memanipulasi (Insert, Update, 

Delete) data User dan data calon 
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siswa Dapat memverifikasi calon 

siswa  

2. Hak akses Calon Siswa: Melakukan 

input, view, update, dan delete pada 

input biodata dan view pengumuman  

3.3.2 Class Diagram 

 

Gambar III-2 Class Diagram 

 

IV. Implementasi dan Pengujian 

4.1 Implementasi Perangkat Lunak 

Untuk mendukung aplikasi sistem 

informasi relawan mahasiswa ini dibutuhkan 

perangkat lunak sebagai pendukung untuk 

menjalankan aplikasi diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

Tabel IV-1 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

Perangkat Lunak Keterangan 

Windows 10 Sistem Operasi 

XAMPP 3.2.2 Web Server 

 

4.2 Implementasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang diperlukan 

untuk keperluan menjalankan sistem 

informasi relawan mahasiswa ini diantaranya 

adalah sebagai berikut.  

Tabel IV-2 Perangkat Keras Yang Digunakan 

Perangkat Keras Keterangan 

Processor 
Intel Core Pentium CPU 

B940 

Memory 4 GB DDR3 Memory 

Harddisk 500 GB HDD 

Video Card Intel HD Graphics 4400 

Monitor Resolusi 1366 x 768 

Keyboar & Mousepad Axio on Board 

4.3 Tampilan Antarmuka Website 

4.3.1 Halaman Login 

 

Gambar IV-1 Halaman Login 

Halaman yang digunakan untuk login 

4.3.2 Halaman login 

 

Gambar IV-2 Halaman Admin 

Halaman utama admin 
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4.3.3 Halaman Utama 

 

Gambar IV-3 Halaman Daftar Peserta 

Halaman daftar peserta untuk 

menglola daftar peserta. 

4.3.4 Halaman Edit Jarak 

 

Gambar IV-4 Halaman Edit Jarak 

Halaman yang digunakan untuk 

menginput atau mengedit jarak 

V.  Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan 

“Rancang Bangun Aplikasi Penerimaan 

Siswa Baru Berdasarkan Zonasi Berbasis 

Web” dihasilkan sebuah program aplikasi 

yang merupakan bentuk dari perbaikan dari 

sistem yang selama ini masih dilakukan 

secara manual oleh pihak sekolah menjadi 

sistem berbasis web. Dengan ini disimpulkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat membantu pihak sekolah 

dalam penerimaan siswa baru 

2. Aplikasi yang dibuat akan melakukan 

pengolahan data yang akan disimpan pada 

database sehingga akan mengurangi 

kecurangan data. 

3. Aplikasi dibuat untuk validasi kartu 

keluarga calon siswa baru dan menentukan 

jarak dari sekolah kerumah sesuai alamat 

yang tertera di kartu keluarga.  

5.2 Saran 

Saran yang ingin disampaikan untuk 

mengembangkan aplikasi ini lebih lanjut 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk kedepannya aplikasi ini dapat 

dikembangkan lagi menjadi aplikasi 

dengan automatis verifikasi data kk 

sesuai dengan data yang ada di 

disdukcakpil. 

2. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan 

menggunakan fitu API google maps 

untuk kedepannya dan bias ukur jarak 

secara otomatis. 
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